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UPAYA PENINGKATAN AKTIFITAS BELAJAR
MELALUI PENDEKATAN PROBLEM POSING
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VIIA
PADA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PIYUNGAN

Olein:
WIDIAH PRIHARTINI
03430036-T

ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Matematika siswa kelas
VIA di MTsN Piyungan adalah rendahnya tingkat keterlibatan atau keaktifan
 siswa dalam proses pembelajaran terscbut. Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa cenderung pasif dan peranan guru sangat dominan, dapat
dikatakan apa yang terjadi selama proses pembelajaran sangat bergantung pada
guru, Kondisi pembelajaran yang semacam ini tentu sangat menyedihkan dan
memprihatinkan, tidak efektif serta tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
Matematika. Sebagai seorang guru tentu saja mempunyai keinginan dan berupaya
untuk memperbaiki kondisi tersebut.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atan Class
Action Research (CAR) yang dilakukan di MTsN Piyungan Bantyl. PTK ini
bertujuan untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas VIIA dalam
pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan Problem Posing atau
Pembentukan Soal pada pokok bahasan Bangun Segi Empat.

Hasil dani penelitian ini ternyata menunjukkan adanya peningkatan
aktifitas belajar siswa kelas VIIA dalam proses pembelajaran Matematika. Siswa
yang semula pasif, tidak pernah bertanya, hanya mendengarkan dan menerima
saja materi apa yang akan diberikan oleh guru, menjadi siswa yang mulai berani
bertanya, lebih berusaha untuk mengerti dan memahami materi pelajaran serta
aktif membaca buku pelajaran acuan yang memuat materi pelajaran yang sedang
dibicarakan. Hal ini juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai hasil
ulangan harian.

Adanya peningkatan aktifitas belajar siswa. tersebut merupakan suatu hal
yang memang diharapkan oleh guru mata pelajaran Matematika. Peningkatan
sekecil apapun adalah suatu prestasi yang patut dihargai, karena merupakan hasil
kerja keras dari siswa untuk maju dan menjadi lebih baik. '

Kata kunci: Peningkatan aktivitas belajar, Problem Posing

Xiv






BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika dalam lingkup pendidikan di Sekolah Menengah Pertama
apalagi Madrasah Tsanawiyah masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
menakutkan bagi sebagian siswa. Obyek-obyek matematika yang abstrak dan
sikap guru yang kurang sabar dalam proses belajar mengajar semakin membuat
pelajaran matematika tidak menarik untuk diikuti sehingga siswa menjadi pasif
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yang pada akhimya tidak hanya
siswa tetépi gurupun akan menderita menghadapi kondisi tersebut.

Madrasah Tsanawiyah bukanlah tujuan utama siswa dalam melanjutkan
studi, sehingga yang terjadi selama ini siswa yang masuk ke Madtasah
Tsanawiyah adalah siswa-siswa yang tidak diterima di Sekolah Menengah
Pertama Negeri pilihan mereka. Hal ini dikarenakan rendahnya kemampuan calon
siswa tersebut. Rendahnya kualitas masukan siswa madrasah tersebut tidak dapat
lagi diterima sebagai alasan yang menyebabkan pembelajaran matematika kurang
berhasil, meskipun pada kenyataannya kemampuan berfikir atau kecerdasan siswa
sangat berpengaruh terhadap lancar tidaknya proses pembelajaran matematika.

Tuntutan ketuntasan penguasaan materi dan selesainya seluruh muatan
materi atau standar kompetensi dalam satu tahun pelajaran sering berjalan tidak
seimbang. Jika menekankan pada ketuntasan belajar siswa dalam penguasaan
materi maka sudah dapat dipastikan materi yang harus diberikan dalam satu tahun

pelajaran tidak akan selesai, demikian juga scbaliknya. Padahal realitas dan



tuntutan dari sistem pendidikan yang ada keduanya harus seimbang yaitu materi
selesai dan siswa menguasai materi tersebut. Hal inilah yang seringkali menjadi
dilema bagi guru pengampu pelajaran matematika yang ada di Madrasah
Tsanawiyah.

Perubahan dan peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas
menjadi tanggungjawab guru. Guru dituntut untuk bersikap sabar dan secara
terus-menerus berusaha meningkatkan kompetensi keilmuannya sebagai salah
satu upaya untuk membuat proses pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan, menarik, hidup dan tidak membosankan. Dengan demikian
pembelajaran matematika akan menjadi bermakna dan‘ sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Hal tersebut tidaklah mudah untuk dilakukan karena benar-benar
membutuhkan waktu dan kerja keras dari guru yang bersangkutan guna
mencerdaskan anak didiknya. Sementara faktanya sebagian besar siswa madrasah
mengalami kesulitan belajar matematika.

Pelaksanaan pembelajaran di dalam. kelas merupakan salah satu tugas
utama guru dimana dalam proses pembelajaran yang selama ini terjadi masih
sering  ditemui adanya - kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menjadikan siswa bersifat pasif
sehingga mereka lebih menunggu apa yang akan diberikan oleh guru daripada
menemukan sendiri pengetahuan atau ketrampilan yang mereka butuhkan,

Selama ini dalam proses pembelajaran matematika masih bersifat

konvensional seperti ceramah dan pemberian latihan-latihan atau drill. Proses ini



hanya menekankan pada pencapaian target kurikulum dan permyampaian secara
tekstual saja. Pengembangan kemampuan belajar individual sering
terkesampingkan.

Setiap siswa berlu penguasaan matematika pada tingkat tertentu agar dapat
memahami dunia dengan segala perkembangannya. Kondisi pembelajaran yang
masih konvensional tersebut tidak mendukung tujuan yang diinginkan karena‘
memang tidak menumbuhkembangkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa
seperti yang diharapkan dan ini seringkali mengecewakan guru pengampu mata
pelajaran tersebut. Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
matematika juga akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi
matematika yang dipelajari. Hal ini terlihat dari rendahnya daya serap dan rata-
rata kelas hasil suatu ulangan. Keadaan ini membuat guru prihatin dan ingin
memperbaiki kondisi tersebut dengan mencobakan suatu pembelajaran yang akan
membuat siswa aktif Murid akan mempelajari matematika jika mereka
mempunyai motivasi belajar dengan caranya sendiri, melalui kerja dengan
temannya dan memerlukan konteks yang berbeda-beda. Sedangkan ditinjau dari
aspek afektif, minat akan muncul bila ada preferensi nilai, penerimaan nilai,
kepuasan merespon, kemauan untuk merespon, kesudian untuk merespon,
perhatian terpusatkan, keterbukaan untuk menerima dan kesadaran dari seseorang

( Ebbut dan Starker,1995)



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Abstraknya obyek atau pokok pembahasan materi yang ada dalam
matematika seringkali membuat siswa malas untuk berfikir lebih dalam ditaﬁnbah
dengan kurangnya motivasi belajar dari siswa itu sendiri sehingga prosés
pembelajaran matematika menjadi monoton. Rendahnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran matematika akan menyulitkan guru untuk mengetahui
sejauh mana kompetensi yang dapat dicapai oleh siswa. Salah satu alat ukur
ketercapaian indikator adalah dengan melihat hasil ulangan harian siswa, untuk itu
pemilihan metode menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran matematika

schingga siswa dapat terlibat secara aktif selama proses pembelajaran

berlangsung.

C. BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam kegiatan penelitian tindakan ini adalah pada
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar matematika
menggunakan pendekatan Problem Posing pada materi Bangun Segi Empat pada

siswa kelas VIIA di MTsN Piyungan.

D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka dirumuskan
permasalahan yang ada yaitu bagaimanakah penggunaan pendekatan problem

posing dalam pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan keterlibatan



siswa dalam aktifitas belajar siswa kelas VIIA di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Piyungan Bantul.

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan problem posing dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktifitas
belajar siswa sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelajaran matematika
juga meningkat. Dengan demikian dapat diharapkan bahwa prestasi belajar siswa

dapat meningkat.

F. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini akan bermanfaat bagi unsur-unsur yang terkait dalam proses
pembelajaran disekolah, antara lain yaitu: |
1. Bagi siswa
e Membuat siswa senang pada pelajaran matematika, sehingga mereka dapat
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran matematika.
¢ Melatih siswa agar mampu memahami soal-soal matematika yang tersedia
kemudian mengembangkannya menjadi soal-soal lain scbagai dasar
pemahaman konsep yang diberikan.
e Melatih siswa agar mampu berfikir kritis, logis, kreatif dan inovatif serta
mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan

masalah.



2. Bagiguru
e Memberikan sumbangan pengayaan wawasan bagi peningkatan
pembelajaran matematika. |
3. Bagi sekolah
¢ Peningkatan aktivitas belajar siswa diharapkan mampu meningkatkan

prestasi siswa, sehingga kualitas sekolah juga akan meningkat.






BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus yaitu siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa upaya untuk
meningkatkan aktifitas belajar melalui pendekatan problem posin_g pada
pembelajaran matematika kelas VIIA pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Piyungan dengan materi pembelajaran Bangun Segi Empat dapat dilakukan
dengan menyesuaikan banyaknya materi yang harus diberikan kepada siswa
dengan jam pelajaran. Hal ini perlu dilakukan karena akan berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diterimanya. Agar siswa mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem
posing, guru perlu menyediakan waktu yang cukup banyak untuk
mensosialisasikan kegiatan tersebut yaitu memberikan contoh soal dan membahas
penyelesaian, serta banyak memberikan berbagai kemungkian soal baru yang
dapat dibentuk berdasarkan contoh-contoh soal yang sudah tersedia tersebut,
sehingga siswa semakin paham dan jelas terhadap cara membentuk soal baru
berdasarkah soal yang sudah ada. Dengan demikian akan mempermudah siswa
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan problem posing.

Manfaat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem posing
dapat dilihat dengan adanya peningkatan perhatian siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, peningkatan minat belajar matematika dalam mencoba

memecahkan masalah dengan kemampuan sendiri, siswa berusaba untuk
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membaca dan mempelajari pelajaran matematika dari sumber lain selain dari
catatan yang diberikan oleh guru. Siswa yang belum mempunyai buku acuan
pelajaran matematika berusaha untuk meminjam pada temannya di kelas lain atau
meminjamnya ke perpustakaan . Adanya peningkatan interaksi antar siswa,
seperti: saling membantu teman lain yang belum paham dalam pemecahan
masalah, bertanya tentang materi yang kurang jelas kepada teman. Hal-hal
tersebut membuat ketergantungan siswa kepada guru menjadi berkurang.
Peningkatan aktifitas belajar tersebut juga mengakibatkan kepercayaan
diri siswa meningkat, sehingga ketika diminta oleh guru ataupun tidak, siswa
tidak takut lagi maju kedepan kelas untuk menyelesaikan latihan, Bagi sebagian
siswa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan problem
posing dianggap menyenangkan, bahkan penguasaan materi pembelajaran
matematika siswa juga meningkat. Hal ini ditunjukkan adanya peningkatan daya
serap ketuntasan belajar siswa dari hasil ulangan harian yang sudah dilakukan,
yaitu sebesar 17,14 % yang pada siklus I sebesar 34,29 % menjadi 51,43 % pada

sikius II.

B. Saran
1. Perlu kesabaran-dan ketelatenan guru dalam ‘membimbing siswa selama
kegiatan pembuatan soal berlangsung dengan mengingat rendahnya

kemampuan matematika siswa.
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2. Perlu dilakukan kegiatan peningkatan aktifitas belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan problem posing pada kelas dan materi pembelajaran
yang berbeda.

3. Perlu adanya jam wajib kunjungan ke perpustakaan sekolah agar siswa dapat
memanfaatkan buku pelajaran matematika dari beberapa sumber yang relevan,
untuk menambah perbendaharaan siswa tentang soal-soal matematika selain
dari buku wajib yang digunakan sebagai acuan oleh siswa . Hal ini akan
sangat mendukung kegiatan pembelajaran matematika yang menggunakan

pendekatan problem posing.
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